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UPAYA PEMBENTUKAN KARAKTER MELALUI OLAHRAGA

'SUmaryanto
Dekan Fakultas Ilmu Keolahragaan
Universitas Negeri Yogyakarta

Abstrak }
-Makalah ini bertujuan untuk mengungkap berbagai upaya dalam rangka pembentukan karakter melalui

olahraga. Pendidikan adalah Investasi Masa Depan. Melalui pendidikan Olahraga maka mental dan
karakter dapat terbangun. UU No. 3 tentang Sistem Keolahragaan Nasional maka ruang lingkup
olahraga dapat dikelompokan menjadi 3 yaitu olahraga pendidikan, olahraga prestasi dan olahraga
rekreasi, Pepatah mens sana in corpore sano menunjukkan bahwa pembentukan karakter dapat
dimulai dari kondisi jasmani yang prima. Karakter manusia dilihat dari motivasi dibedakan menjadi 3
yaitu achievement motivation, popularity motivation dan power motivation. Olahraga mampu
menumbuhkan sportivitas, sikap santun, jujur, disiplin dan lainnya apabila olahraga tersebut
dilaksanakan secara teratur, terencana, lerstruktur dan terprogram. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa olahraga merupakan salah satu alternatif pembentukan karakter manusia.

Kata ku'nci: Pembentukan, Karakter, Olahraga

PENDAHULUAN
Pendidikan adalah Investasi Masa Depan. Melalui pendidikan maka mental dan karakter dapat

terbangun. Seiring dengan pepatah dalam dunia olahraga mengatakan "Men Sanna in corpore
sanno” masih tepat untuk membantu dalam pencapaian sehat bugar, yang dinamis bagi kalangan
civitas akademika dalam rangka peningkatan kualitas hidup secara batiniah dan kualitas kinerja
jasmaniah. Dalam situasi seperti ini, olahraga seharusnya dan sudah selayaknya menjadi pilar
keselarasaan, - keseimbangan hidup sehat dan harmonis. Jiwa fairplay, sportivitas, tim work dan
menjunjung tinggi nilai nasionalisme dapat dibangun melalui olahraga.

Dengan kata lain olahraga harus berdaya guna dan multiguna. Namun persoalan selanjutnya
adalah bagaimana upaya strategis untuk mengembangkan olahraga dalam Nation and Caracter
Building ? sehingga pada akhirnya olahraga menjadi lebih bernilai dan berdayaguna. Hal ini bukanlah
pekerjaan mudah bagi sebuah pengembang olahraga dalam rangka optimalisaasi Nation and Caracter
Building seperti di Indonesia yang multi karakter ini. Untuk itulah melalui kajian ini akan diungkap
konsep solusi yang paling tepat dalam rangka pengembangan dan pembinaan olahraga agar memiliki
peran dalam pembentukan karakter. s

PEMBAHASAN

Karakter -atau Watak merupakan perpaduan dari segala tabiat manusia yg bersifat tetap
sehingga menjadi “Tanda” yang khusus untuk membedakan orang yang satu dengan lainnya. Caracter
dalam bahasa Yunani berasal dari kata "Charasein” yang artinya mengukir corak yang tetap dan tidak
terhapuskan. (Imam Barnadib,1988) mengartikan Watak dalam arti psikologis . dan etis. Berwatak
menunjukkan sifat memiliki pendirian yang teguh, baik, terpuji dan dapat dipercaya. Berwatak berarti

memiliki prinsip dalam arti moral. -

Benarkah Pendidikan(Olahraga) memegang pe_ranan' penting dalam pembangunan atau
pembentukan karakter? Menurut Plato "pendidikan adalah alat Pembentuk Karakter bagi seluruh warga
negara”. o
Prestasi merupakan kata yang sangat menggembirakan, jika kata tersebut dapat terwujud dan
tercapai dengan baik. Untuk mencapai prestasi baik di tingkat daerah, nasional maupun internasional
perlu adanya usaha dan kerja keras. Oleh karena itu dalam mencapai prestasi diperlukan pembinaan
dari tingkat dasar sampai tingkat atas. Perguruan tinggi sebagai lembaga yang mempunyai sumber
‘daya manusia berpotensi merupakan sasaran yang tepat dalam mewujudkan prestasi tersebut.

, Dalam dunia olahraga untuk mencapai prestasi secara optimal perlu dikembangkan budaya
sinergis berbagai unsur yang berkarakter, antara lain sinergis dari lembaga -pendidikan (perguruan
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tinggi), lembaga pemerintahan, stakeholder dan unsur lainnya. Pencapaian prestasi merupakan salah
satu perwujudan dari pilar olahraga prestasi. TRIPILAR olahraga sebagai penyangga pencapaian
prestasi, kebugaran dan pendidikan anak bangsa yang berkarakter terdiri dari pengembangan olahraga
prestasi, olahraga rekreasi dan olahraga pendidikan. Filosofis Iimu Padi merupakan salah satu
perwujudan pembentukan karakter olahraga dimana semakin tinggi prestasi yang diraih namun tetap
menunduk dan tidak sombong dan tetap santun. '

Sebagai fenomena sosial dan kultural, olahraga tidak bisa melepaskan diri dari ikatan moral
kemodernan, yang kompleks. Penerimaan eksistensinya secara sosiologis dijamin oleh kemampuannya
menyesuaikan diri dengan pasar, atau sebaliknya, pasar yang akan menjadikannya sebagai sasaran
ekstensifikasinya. Langkah strategis untuk pengembangan dan penanaman moral serta pembentukan
karakter melalui olahraga adalah dengan menjadikan prestasi "OLAHRAGA SEBAGAL ICON NATION
AND CARACTER BUILDING'. Hal ini seiring dengan perkembangan dunia yang semakin kompleks dan
syarat akulturasi. Dengan demikian olahraga sangat berpeluang besar di era sekarang dan masa

depan. :

Sampai saat ini olahraga telah digunakan untuk pembentukan karakter, namun implementasi
untuk hal tersebut masih sangat perlu dioptimalkan pelaksanaannya. Apabila. hal tersebut digarap
dengan profesional maka karakter pelaku olahraga indonesia akan muncul sampai ke tingkat
Internasional. Olahraga sebagai icon sebuah negara dapat menjadi “mobil mewah” untuk sosialisasi

dan promosi serta meningkatkan PRESTICE and PRICE sebuah negara.
Berdasarkan hal tersebut diatas, maka langkah awal kajian ilmiah melalui seminar nasional ini

akan didapatkan berbagai langkah strategis peangembangan dan pembinaan sehingga olahraga benar-
benar akan mampu untuk turut serta dalam pembentukan karakter bangsa.

Ruang Lingkup Olahraga

Berdasarkan Uu No. 3 tahun 2005 (Sistem Keolahragaan Nasional/SKN) olahraga dibagi
menjadi 3 pilar yaitu; Olahraga Pendidikan, Olahraga Prestasi, Olahraga Rekreasi.
Ruang lingkup olahraga tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Olahraga pendidikan (£ducation Sport); yaitu olahraga yang diselenggarakan sebagai bagian dari
proses pendidikan
2. Olahraga rekreasi (Sport for all); yaitu olahraga yang dapat dilaksanakan oleh setiap orang, satuan
pendidikan, perkumpulan dan organisasi olahraga
3. Olahraga Prestasi (Competitive sport). Olahraga yang orientasinya
Potensi pengembangan olahraga dapat dikembangkan dari ruang lingkup yang telah diuraikan
diatas. Potensi tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
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Faktor/RL

Partisipasi

Tools

Faktor/RL

Publik

Media

Parther
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Pendidikan

Kurikuler
Extrakurikuler
Club sekolah

Penjasor
- Pelatih

- Organisator

- Perwasitan
- Sarana
prasarana
Manajemen
event

Buku

Pendidikan

- Siswa

- Orang tua

- Simpatisan
OR '

- Media cetak

- Media
elektronik
“TV”

- Pemerintah
- NGO
Broad

Rekreasi

- Sehat &

Kebugaran

~ - QOutdoor

activity

- . Pemasalan

OR

- Instruktur

- Manajemen

event

- .Sarana

prasarana

- Buku

pedoman

- Organisator
- Tl

Rekreasi

Masyarakat
luas

Media cetak
‘Media
elektronik

uTVn

Pemerintah

NGO

Broad
casting

ﬁ

Prestasi

—Atlet elite
~Club olahraga

Pelatih
Perwasitan
Manajemen
event
- Buku
kepelatihan
- Sarana
prasarana
Organisator
Tl

1

1

Prestasi

Masyarakat OR

- Media cetak

- Media
elektronik
IITVH

Pemerintah
- NGO

- Broad
casting
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ANALISIS SWOT

Potensi pengembangan olahraga yang punya daya jual dan bermanfaat dalam pembentukan karakter

dilihat dari sisi kekuatannya, kelemahan yang ada, p

pada tabel dibawah ini.

STRENGTHS

Populasi sebagai potensi pasar,

Sumber Daya Alam yang melimpah sebagai
bahan baku sebuah industri, Sumber Daya
Manusia sebagai modal dasar bergeraknya
industri, dan OTDA yang memacu beberapa
daerah untuk menjadikan olahraga sebagai
icon daerah.

OPPORTUNITIES

Peningkatan keterampilan (life-skill),
optimalisasi potensi stake-holder
keolahragaan, dan pemberdayaan ekonomi
kerakyatan sebagai penghubung antara
kegiatan olahraga dan kepemudaan serta
kemasyarakatan.

MINAT MASYARAKAT DALAM OLAHRAGA

WEAKNESESS

Citra dan apresiasi olahraga masih rendah,
Prestasi olahraga belum baik,

Terjadinya kerusuhan dalam olahraga,
Penyelenggaraan event yang belum
profesional.

SDM yang belum berkualitas /fow skill

THREATHS

Teknologi elektronika yang membuat
generasi muda mengalami penurunan
aktivitas gerak,

Kondisi sosial ekonomi yang belum pulih dari
krisis multidimensi sehingga perhatian
masyarakat cenderung kepada hal-hal yang
bersifat primer seperti ekonomi dan lapangan
pekerjaan sementara olahraga belum
menjadi prioritas utama masyarakat.

eluang dan tantangan yang ada, dapat dilihat

Sebuah fenomena ironis bahwa jumlah penduduk di Indonesia sangatlah banyak. Namun dari

jumlah yang banyak tersebut belum sepenuhnya senang untuk melakukan olahraga. Dari data yang

ada kurang lebih 15% jumlah penduduk yang berminat untuk beraktivitas olahraga, sedangkan 85%
lahraga. Perbadingan ini dapat dilihat pada gambar

kurang atau tidak berminat untuk melakukan o

dibawah ini.

Tak Minat 85 %
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Eksistensi Olahraga dalam Kehidupan
1. Miniaturnya kehidupan
(kognitif, afektif, psikomotorik):
“IPOLEKSOSBUD"

2. Olahraga menembus tingkatan/tatanan masyarakat, diantaranya: status sosial, mode, etika.
(Eldon E. S.)

3. Or °>“Penjaga negara”(D. Mac. Arthur)

Karakter Manusia Menurut Motivasinya
# Tipe pertama yaitu : achievement motivation

Selalu berusaha mendapat prestasi yang terbaik. Mengurung di kamar untuk belajar dan
belajar. Kurang peka pada lingkungan.

E Tipe kedua yaitu : popularity motivation

Selalu mengutamakan hubungan sosial, rela meninggalkan kepentingan pribadinya untuk
urusan pertemanan, biasanya menghabiskan waktu berjam-jam demi membina hubungan sosial
yang baik dengan rekan-rekannya.

B Tipe ketiga yaitu : power motivation
Cenderung bersifat pemimpin, selalu ingin lebih pandai, kuat, dan berkuasa.

Faktor Penentu Karakter Manusia

Faktor penentu karakter manusia antara lain sebagai berikut:

1. Cattel sepertiga kepribadian dipengaruhi oleh faktor
genetik dan dua pertiga dipengaruhi oleh faktor lingkungan.

2. E. Fromm: karakter manusia bisa mengalami perubahan. (Dia tidak sependapat dengan syair:
Sesungguhnya pohon yang jelek, jelek pulalah sifatnya, walau ia tumbuh di taman surga)
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Pengaruh lingkungan pada manusia:

B Anak dilahirkan melalui asal usul genetik yang baik, anak tersebut nantinya akan beradéf)tasi
dengan lingkungan. Jika ia tinggal dalam lingkungan yang kurang mendukung, maka
kemampuannya pun akan pudar.

B Apa yang terjadi pada anak menggambarkan apa yang akan terjadi pada kehidupan
dewasanya (Elizabeth B. Hurlock)

Olahraga Dan Karakter

KESIMPULAN

Olahraga merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan sebagai alat pembentukan
karakter manusia. Dalam olahraga khususnya Sport for all merupakan Langkah awal yang strategis
menuju pembentukan karakter. Keterkaitan antara nation and character building telah jelas nampak
pada olahraga bahwa kejayaan olahraga Indonesia dimata dunia menjadi kebanggaan bangsa dan
telah mengukir dan menorehkan keharuman negara. Sedangkan karakter building selain dilandasi oleh
budaya nasional juga diwarnai oleh budaya dan ciri khusus cabang olahraga yang digelutinya. Untuk
mengangkat citra Indonesia dimata dunia maka salah satu cara adalah Membangun kebesaran
kembali Indonesia : Bangunlah olahraganya
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